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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap pukulan groundstroke backhand pada mahasiswa Pendidikan
Jasmani Universitas Tanjungpura. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Berdasarkan analisis statistik ditemukan bahwa ada korelasi
antara power otot lengan terhadap pukulan groundstroke backhand, hal ini terlihat dari
hasil uji korelasi product moment rx;y yang diperoleh yaitu sebesar 0,683, terlihat
hubungan yang signifikan dari perolehan nilai r hitung = 0,683 > r tabel = 0,632, dan juga
terdapat hubungan yang signifikan hubungan koordinasi mata tangan terhadap pukulan
groundstroke backhand, hal ini terlihat dari hasil uji korelasi product moment rx,y yang
diperoleh sebesar 0,744, maka dari itu ada hubungan yang sangat signifikan terlihat dari
perolehan nilai r hitung = 0,744 > r tabel = 0,632. Setelah hasil x;Y dan x,Y didapatkan
maka di uji lagi dengan menggunakan uji korelasi berganda, berguna untuk mendapatkan
seberapa besar korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa power otot lengan dan
koordinasi mata tangan mempunyai nilai koefesiensi pada pukulan groundstroke
backhand, hal ini terlihat dari hasil uji korelasi berganda rx,x,y yang diperoleh yaitu
sebesar 0,81. Jika hasil perhitungan tersebut dilihat dari tabel interpretasi nilai r, maka
nilai 0,81 menunjukkan kategori korelasi tinggi.

Kata Kunci: Koordinasi Mata Tangan, Power Otot Lengan, Pukulan Groundstroke
Backhand

ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between arm muscle power and hand eye
coordination on backhand groundstrokes in Physical Education students at Tanjungpura
University. This research uses quantitative methods with a correlational approach. Based
on statistical analysis, it was found that there is a correlation between arm muscle power
and backhand groundstrokes, this can be seen from the results of the product moment
correlation test rx_1y which was obtained, namely 0.683, a significant relationship can
be seen from the obtained value of r calculated = 0.683 > r table = 0.632, and There is
also a significant relationship between eye-hand coordination and backhand
groundstrokes, this can be seen from the results of the product moment correlation test
rx_2y which was obtained at 0.744, therefore there is a very significant relationship as
seen from the obtained value of r calculated = 0.744 > r table = 0.632 . After the results
x_1Y and x_2Y are obtained, they are tested again using the multiple correlation test,
which is useful for getting how big the correlation is. The results of the research show
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that arm muscle power and eye-hand coordination have coefficient values for backhand
groundstrokes, this can be seen from the results of the rx;x,y multiple correlation test
obtained which is 0.81. If the calculation results are seen from the r value interpretation
table, then a value of 0.81 indicates a high correlation category.

Keywords: Hand Eye Coordination, Arm Muscle Power, Backhand Groundstroke

PENDAHULUAN
Olahraga adalah aktivitas fisik yang direncanakan dan terstruktur, melibatkan

gerakan tubuh yang berulang-ulang dengan tujuan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani. Menurut Puspitasari, N. (2019) “Kondisi fisik ditinjau dari segi faalnya ada-lah
kemampuan seseorang dapat diketahui sampai sejauh mana kemampuannya sebagai
pendukung aktivitas menjalankan olahraga”. Olahraga merupakan salah satu kebutuhan
penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan daya tahan tubuh
individu. Baik anak-anak maupun orang dewasa dapat memulai berolahraga sejak usia
dini hingga usia lanjut, dan dapat dilakukan secara rutin setiap harinya. Menurut
Setiyawan, S. (2017) Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang memiliki unsur
permainan dan melibatkan perjuangan dengan diri sendiri, orang lain, serta interaksi
dengan alam. Kegiatan ini memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. Kebutuhan
Jasmani manusia dalam kehidupannya adalah olahraga. Bersamaan dengan
perkembangan zaman, sekarang ini ilmu tentang olahraga bukan saja didapat dari bangku
pendidikan tetapi dapat juga diperoleh di lingkungan masyarakat. Banyak Olahraga yang
cukup digemari anak — anak, remaja, maupun orang dewasa salah satunya yaitu Tenis
Lapangan.

Menurut Raibowo, dkk (2020) Permainan tenis adalah salah satu cabang olahraga
permainan bola kecil yang dimainkan secara tunggal maupun ganda. Permainan
dilakukan dengan memukul bola dengan menggunaka raket ke lapangan lawan yang
dibatasi oleh net. Seperti yang dijelaskan oleh Arifianto, I., & Raibowo, S. (2020)
Permainan tenis lapangan adalah suatu per-mainan yang dimainkan di atas lapangan
persegi panjang yang dibagi menjadi dua bagian oleh net. Pada lapangan tenis terbagi
menjadi dua bagian utama, yaitu lapangan sendiri dan lapangan lawan. Lapangan sendiri
digunakan untuk menyerang dan bertahan, sementara lapangan lawan menjadi target
pukulan yang dibatasi oleh net dan garis bidang, yang menentukan bola dapat atau tidak
dapat ditempatkan. F. Malo, Nurhidayat (2021) menjelaskan bahwa “permainan tenis

merupakan suatu permainan yang melibatkan memukul bola dengan tujuan melewati atas
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net dan masuk ke dalam lapangan permainan lawan”. Prinsip dalam bermain tenis adalah
memukul bola setelah memantul satu kali terlebih dahulu yang disebut dengan
groundstroke dan dapat juga dilakukan sebelum memantul yang disebut dengan voli,
layaknya dalam cabang olahraga lainnya, dalam permainan tenis terdapat beberapa
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain tenis yaitu berjalan, berlari,
melompat, dan memukul.

Dalam permainan tenis lapangan pemain dituntut untuk bisa lebih baik dalam
mempersiapkan diri dengan berlatih lebih keras apabila ingin mencapai permainan yang
maksimal. Dalam usaha mencapai tujuan, seorang atlet atau pelaku tenis lapangan harus
dapat memahami yang menjadi karakteristik permainan tenis lapangan. Karakteristik
permainan tenis lapangan yaitu permainan yang menggunakan bola yang relatif kecil,
bergerak dengan cepat, lapangan relatif luas, dan menggunakan raket yang digunakan
sebagai alat untuk memukul bola, serta permainan yang membutuhkan kemampuan
individu. Banyak macam teknik yang harus dikuasai oleh atlet tenis lapangan antara lain
yaitu: service, groundstroke, volley, smash dan lob.

Menurut Saleh. M (2019) “Groundstroke adalah pukulan setelah bola memantul di
lapangan, groundstroke dapat dipukul dari sisi forehand dan backhand”. Forehand dan
backhand groundstroke sama-sama penting dalam permainan tenis lapangan, karena
pukulan forehand dan backhand groundstroke dapat mempertahankan bola dari lawan
dan dapat mematikan bola dari lawan. Ketika bermain tenis lapangan teknik groundstroke
dominan digunakan untuk mempertahankan dan menyerang lawan. Menurut Irawadi. H,
Yusuf. M (2021) mengatakan bahwa “groundstroke itu adalah pukulan bola setelah
memantul di lapangan”. Adapun yang dimaksud dengan pukulan groundstroke backhand
adalah teknik pukulan dalam permainan tenis di mana pemain menggunakan tangan yang
berada di sisi yang berlawanan dengan sisi dominan. Menurut Lestari, P, Ari, S (2017)
menjelaskan bahwa backhand merupakan pukulan bola dengan arah telapak tangan yang
memegang raket menghadap kebelakang, atau arah punggung tangan yang memegang
raket menghadap kedepan.

Dengan demikian groundstroke backhand sangat perlu dipelajari dan
dikembangkan oleh pemain yang pemula maupun yang sudah handal dalam bermain
tenis. Karena groundstroke backhand adalah teknik pukulan yang dominan digunakan

ketika bermain tenis lapangan. Selain itu groundstroke pada permainan tenis lapangan
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membutuhkan penggunaan power otot lengan yang kuat. Pukulan groundstroke yang kuat
dan akurat dalam tenis lapangan melibatkan aktivasi otot lengan yang kuat dan bertenaga.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, R (2022), dijelaskan bahwa “power
otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk menghasilkan tenaga dengan cara
berkontraksi secara maksimal dalam waktu singkat”. Hasil kontraksi otot tersebut
merupakan sumber dari tenaga yang dihasilkan. Menurut Nasri, S., Sinurat, R., & Janiarli,
M. (2021) menguraikan bahwa “kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot tungkai
untuk menangani beban dengan kontraksi yang kuat dan dalam waktu yang singkat”. Jadi
dapat disimpulkan bahwa power otot lengan merupakan kemampuan otot lengan yang
menghasilkan tenaga atau kekuatan secara maksimal dalam waktu yang singkat. Power
juga berhubungan dengan koordinasi anggota tubuh. Salah satu anggota tubuh yang
berperan penting di dalam permainan tenis lapangan adalah Koordinasi mata dan tangan.

Koordinasi mata tangan memainkan peran penting dalam permainan tenis lapangan
dan memiliki latar belakang yang signifikan dalam perkembangan per-mainan ini. Dalam
tenis lapangan, koordinasi mata tangan mengacu pada kemam-puan pemain untuk
mengoordinasikan gerakan tangan dan posisi bola dengan akurasi dan kecepatan yang
tepat. Menurut Supriadi, A. (2015) “koordinasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggabungkan dua atau lebih gaya gerak untuk mencapai tujuan gerak tertentu, dengan
gerakan yang dilakukan dengan cara yang kompleks atau rumit”. Menurut Handayani. W
(2018) Koordinasi mata tangan melibatkan integrasi yang efektif antara gerakan berbagai
bagian tubuh, termasuk mata dan tangan, di mana berbagai gerakan yang berbeda
digabungkan menjadi suatu pola gerakan tunggal yang terkoordinasi dengan baik.
Sedangkan menurut Subakti, S., & Ikhsan, M. (2018) memberikan penjelasan bahwa
dalam penelitiannya, koordinasi mata-tangan adalah koordinasi indera penglihatan
"mata" dan "tangan" sebagai anggota badan, mulai dari pergelangan hingga ujung jari.
Jadi dapat diasumsikah bahwa koordinasi mata tangan yaitu kecepatan, kekuatan, daya
tahan dan kelentukan sangat berkaitan dengan koordinasi mata tangan, suatu kemampuan
biometric yang kompleks.

Dengan demikian, hubungan antara power otot lengan dan tenis lapangan menun-
jukkan bahwa power otot lengan yang baik merupakan aspek penting dalam
menghasilkan pukulan yang kuat, mengontrol permainan, dan mencapai keunggu-lan

dalam kompetisi tenis lapangan dan Power otot lengan berperan penting dalam
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meningkatkan koordinasi mata tangan dalam permainan tenis lapangan. Akan tetapi
permasalahan yang terjadi di sebuah Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas
Tanjungpura adalah lemahnya power otot lengan koordinasi mata dan tangan pada
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tenis lapangan pada pukulan Groundstroke
Backhand. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meniliti judul ini dengan tujuan untuk
membenarkan bahwa power otot lengan dan koordinasi mata tangan berhubungan

terhadap pukulan groundstroke backhand.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Menurut Afandi. D (2020) “Penelitian korelasi melibatkan
pengumpulan data yang bermanfaat dalam mengidentifikasi apakah terdapat hubungan
antara dua variabel atau lebih”. Ada tiga variabel yang di teliti yaitu power otot lengan,
koordinasi mata tangan dan pukulan groundstroke backhand. penelitian korelasi adalah
jenis penelitian non-exsperiment dimana peneliti mengukur dua variabel, memahami dan
menilai hubungan statistik tanpa memberi pengaruh terhadap variabel terikatnya.

Menurut Margono (2017) populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Tanjugpura
semester 3. Adapun sampel Menurut Sinaga, D. (2014) “sampel adalah sebagian data
yang merupakan objek dari populasi yang diambil”. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode Purposive Sampling. Adapun kriteria sampel
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan jasmani yang
memiliki kecakapan teknik dasar groundstroke backhand. Sehingga didapatkan 10 orang
sampel yang memenuhi syarat.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut (Tanujaya, C
2017) teknik pengumpulan data adalah Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan
data yang dipakai yaitu teknik Tes dan Pengukuran.

Test pengukuran power otot lengan, Test ini bertujuan untuk mengetahui atau

mengukur daya tahan otot tubuh bagian atas (lengan dan bahu) seorang atlet (Abdul
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Narlan & Dicky, 2020). Oleh karena itu test power otot lengan di penelitian ini
menggunakan test push up, dalam tes ini peserta akan melakukan Push Up selama 1

menit.
Tabel 1. Norma test Push Up laki-laki
Jumlah Gerakan push up Kategori
>54 Sangat baik
45-54 baik
35-44 cukup
20-34 kurang
0-19 Sangat kurang

Sumber: Buku Test dan Pengukuran (Widiastuti, 2019)

Test koordinasi mata tangan, Tujuan tes ini untuk mengukur koordinasi gerak mata
dan tangan. Menurut Abdul Narlan & Dicky (2020) bahwa “koordinasi mata tangan
diperlukan dalam banyak olahraga seperti tenis, taekwondo dan bulutangkis (h.188).
Maka dari itu peneliti menggunakan test lempar tangkap bola tenis sebagai tes dan

pengukuran koordinasi mata tangan.

Tabel 2. Kategori Tes Lempar Tangkap Bola

Kategori Putra
Sangat Baik > 40
Baik 35-40
Sedang 25-34
Kurang 20-24
Sangat Kurang <20

Sumber: Buku Asesmen Olahraga (Tomoliyus & Budi Aryanto, 2020)

Test pukulan groundstroke backhand, Tujuan tes ini untuk adalah untuk menilai
tingkat konsistensi melakukan pukulan groundstroke backhand dalam situasi bermain
tenis, dengan menggunakan Dyer Tennis Test.

Tabel 3. Kategori pria pukulan groundstroke backhand

Kategori Jumlah Pukulan
Baik Sekali 25>
Baik 20-24
Cukup 15-19
Kurang 10-14
Kurang Sekali <9

Sumber: Buku Panduan Tes Fisik dan Teknik Tenis Lapangan (Wahyu Dwi Yulianto, 2020)

Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik pengelolaan data. Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah menggunakan uji korelasi product moment dan uji korelasi berganda yang

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi masalah.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power otot lengan dan
koordinasi mata tangan terhadap hasil pukulan groundstroke backhand tenis lapangan
pada mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Tanjungpura. Adapun hasil penelitian
yang sudah dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut:

Hasil Tes Power Otot Lengan, Data penelitian diambil dari mahasiswa pendidikan
jasmani Universitas Tanjungpura sebagai sampel sebanyak 10 mahasiswa dengan
menggunakan tes Push Up bertujuan untuk mengukur power otot lengan. Berikut

destribusi frekuensi tes power otot lengan yang dapat dilihat dari tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Test Power Otot Lengan

Kategori Jumlah Push Up Interval Frekuensi Absoult Frekuensi Relatif
Sangat baik 54 > 54-65 0 0%
baik 45-54 45-54 7 70%
cukup 35-44 35-44 3 30%
kurang 20-34 20-34 0 0%
Sangat kurang <19 10-19 0 0%
Jumlah 10 100%

Dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa power otot lengan pada mahasiswa
pendidikan jasmani Universitas Tanjungpura dapat diklarifikasikan dalam 5 kelas dengan
Panjang kelas 10, pada kelas pertama dengan rentang kelas 54 — 65 tidak ada, kelas kedua
dengan rentang kelas 45 — 54 diperoleh sebanyak 7 orang dengan persentase 70%, kelas
ketiga dengan rentang 35 - 44 diperoleh sebanyak 3 orang dengan persentase 30%, kelas
keempat dengan rentang 20 — 34 tidak ada, dan kelas kelima dengan rentang 10 — 19 tidak
ada.

Hasil Tes Koordinasi Mata Tangan, Data penelitian diambil dari mahasiswa
pendidikan jasmani Universitas Tanjungpura sebagai sampel sebanyak 10 mahasiswa
dengan menggunakan tes lempar tangkap bola bertujuan untuk mengukur koordinasi mata
tangan. Berikut destribusi frekuensi tes koordinasi mata tangan yang dapat dilihat dari
tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Test Koordinasi Mata Tangan

Kategori Putra Interval Frekuensi Absoult  Frekuensi Relatif
Sangat Baik > 41 41-45 3 30%
Baik 35-40 35-40 5 50%
Sedang 25-34 25-34 2 20%
Kurang 20-24 20-24 0 0%
Sangat Kurang <19 15-19 0 0%
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Jumlah 10 100%

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa koordinasi mata tangan pada mahasiswa
pendidikan jasmani Universitas Tanjungpura dapat diklarifikasikan dalam 5 kelas dengan
Panjang kelas 5, pada kelas pertama dengan rentang kelas41 — 45 diperoleh sebanyak 3
orang dengan persentase 30%, kelas kedua dengan rentang kelas 35 — 40 diperoleh
sebanyak 5 orang dengan persentase 50%, kelas ketiga dengan rentang 25 - 34 diperoleh
sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, kelas keempat dengan rentang 20 — 24 tidak
ada, dan kelas kelima dengan rentang 15 — 19 tidak ada.

Hasil Tes Pukulan groundstroke backhand, Data penelitian diambil dari mahasiswa
pendidikan jasmani Universitas Tanjungpura sebagai sampel sebanyak 10 mahasiswa
dengan menggunakan tes Dyer Tennis Test bertujuan untuk mengukur hasil pukulan
groundstroke backhand tenis lapangan. Berikut destribusi frekuensi tes pukulan
groundstroke backhand dengan menggunakan dyer tenis test yang dapat dilihat dari tabel

6 di bawah ini:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Test Pukulan Groundstroke Backhand

Kategori Jumlah Score  Interval Frekuensi Absoult Frekuensi Relatif
Baik Sekali 25> 25-29 2 20%
Baik 2024 20-24 3 30%
Cukup 15-19 15-19 3 30%
Kurang 10-14 10-14 2 20%
Kurang Sekali <9 5-9 0 0%
Jumlah 10 100%

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pukulan groundstroke backhand dengan
menggunakan dyer tenis test pada mahasiswa pendidikan jasmani Universitas
Tanjungpura dapat diklarifikasikan dalam 5 kelas dengan Panjang kelas 5, pada kelas
pertama dengan rentang kelas 25 — 29 diperoleh sebanyak 2 orang dengan persentase
20%, kelas kedua dengan rentang kelas 20 — 24 diperoleh sebanyak 3 orang dengan
persentase 30%, kelas ketiga dengan rentang 15 - 19 diperoleh sebanyak 3 orang dengan
persentase 30%, kelas keempat dengan rentang 10 — 14 tidak ada, dan kelas kelima
dengan rentang 5 — 9 tidak ada.

Setelah dilakukan perhitungan untuk mengetahui tingkat kelas interval dari setiap
bentuk tes yang ada, berikut juga dijelaskan hasil uji signifikan antar variabel yang
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya hubungan yang dimiliki antar variabel.

Hubungan tersebut dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut :

46



2024. e-SPORT: Jurnal Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 4(2): 39-51

1. Hasil Uji Signifikansi Hubungan Power Otot Lengan (X1) Terhadap Hasil Pukulan
Groundstroke backhand Tenis Lapangan (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani
Universitas Tanjungpura
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product moment
yang telah dilakukan. Diketahui bahwa terdapat hasil dengan nilai koefesiensi
keroelasi (rxiy) = 0,683, atau disebut r hitung = 0,683, sedangkan r tabel dengan
signifikasi 5% sebesar 0,632. Dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan r
hitung > r tabel Atau 0,683 > 0,632. Jadi dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungkan
yang signifikan dari power otot lengan (X1) terhadap hasil pukulan groundstroke
backhand tenis lapangan (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas
Tanjungpura.

2. Hasil Uji Signifikansi Hubungan Koordinasi Mata Tangan (X2) Terhadap Hasil
Pukulan Groundstroke backhand Tenis Lapangan (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan
Jasmani Universitas Tanjungpura
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product moment
yang telah dilakukan. Diketahui bahwa terdapat hasil dengan nilai koefesiensi
keroelasi (rx2y) = 0,744, atau disebut t hitung = 0,744, sedangkan r tabel dengan
signifikasi 5% sebesar 0,632. Dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan r
hitung > r tabel Atau 0,744 > 0,632. Jadi dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungkan
yang signifikan dari koordinasi mata tangan (X2) terhadap hasil pukulan groundstroke
backhand tenis lapangan (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas
Tanjungpura.

3. Hasil Uji Signifikansi Hubungan Power Otot Lengan (X1) dan Koordinasi Ma-ta
Tangan (X2) Terhadap Hasil Pukulan Groundstroke backhand Tenis Lapangan (YY)
Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Tan-jungpura
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi berganda yang
telah dilakukan. Diketahui bahwa Terdapat hasil dengan nilai koefesien korelasi

(ryxixz2) = 0,81 atau disebut rhitung = 0,81.

Tabel 7. Interpretasi nilai r

<0.20 Tidak ada korelasi
0,20-<0,40 Korelasi rendah
0,40-<0,70 Korelasi sedang
0,70-<0,90 Korelasi tinggi
0,90 -<1,00 Korelasi tinggi sekali
1,00 Korelasi sempurna
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Sumber: Kriteria Guilford (Dalam Ratih Indah Utami, 2019 :105)

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari
power otot lengan (Xi), dan koordinasi mata tangan (Xz) terhadap hasil pukulan
groundstroke backhand tenis lapangan (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani
Universitas Tanjungpura. Jadi dapat dilihat dari kriteria Guilford nilai r = 0,81 termasuk

dalam tingkat hubungan korelasi tinggi.

PEMBAHASAN

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu hubungan power otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap pukulan groundstroke backhand, untuk dapat mengetahui power
otot lengan, koordinasi mata tangan dan untuk mendapatkan data pukulan groundstroke
backhand digunakan instrumen tes dan pengukuran. Adapun power otot lengan dengan
menggunakan tes push up, kordinasi mata tangan dengan tes lempar tangkap bola dan
instrumen tes pukulan groundstroke backhand dengan menggunakan tes Dyer Tennis
Test.

Data yang diperoleh dari tes yang dilakukan akan dianalisis menggunakan uji
korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui antara hubungan power otot
lengan dan keordinasi mata tangan terhadap pukulan groundstroke backhand. Setelah
mendapatkan hasil dari product moment, kemudian dilakukan uji korelasi berganda guna
mengetahui seberapa besar hubungannya. Dalam latar belakang dan kerangka berpikir
telah digambarkan bahwa efektifitas setiap kegiatan cabang olahraga ditunjang oleh unsur
kondisi fisik, dimana antara sekian banyak unsur kondisi fisik dalam olahraga tenis
lapangan khususnya dalam pukulan groundstroke backhand perlu ada dukungan kondisi
fisik yaitu salah satunya oleh unsur power otot lengan dan koordinasi mata tangan. Untuk
mengetahui sejauh mana peran power otot lengan dan koordinasi mata tangan dalam
melakukan pukulan groundstroke backhand maka perlu dikaji secara ilmiah melalui
prosedur penelitian.

Berdasarkan analisis statistik ditemukan bahwa ada korelasi antara power otot
lengan terhadap pukulan groundstroke backhand, hal ini terlihat dari hasil uji korelasi
product moment rx;y yang diperoleh yaitu sebesar 0,763, itu adanya korelasi yang positif
dan signifikan, ini terlihat dari perolehan nilai r hitung = 0,683 > r tabel = 0,632. Hal ini
disebabkan kekuatan otot lengan dalam tenis lapangan digunakan untuk memperoleh
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power, stamina, speed, flexibility dan lain-lain (Angga & Heri, 2014; 169). Otot lengan
yang digunakan dalam pukulan groundstroke backhand adalah otot bahu, otot lengan atas
dan otot lengan bawah. Sehingga dipenelitian ini menggunakan tes Push Up, yaitu untuk
melihat kekuatan otot lengan.

Dan juga terdapat hubungan yang signifikan hubungan koordinasi mata tangan
terhadap pukulan groundstroke backhand, hal ini terlihat dari hasil uji korelasi product
moment rx,y yang diperoleh sebesar 0,744, maka dari itu ada hubungan yang sangat
signifikan terlihat dari perolehan nilai r hitung = 0,744 > r tabel = 0,632. Koordinasi
adalah kemampuan seseorang dalam merangkai berbagai gerakan menjadi satu dalam
satu satuan waktu dan gerakan yang selaras dan sesuai dengan tujuan. Koordinasi ini
merupakan komponen penting dalam mendukung permainan tenis lapangan. Dalam
melakukan pukulan bola koordinasi mata dan tangan sangat lah dibutuhkan, karena untuk
mendapatkan akurasi yang baik koordinasi ini harusjuga baik (Burhannandra, 2018; 13).
Jika koordinasi mata dan tangan tidak terlatin maka pukulan tidak akan mendapatkan
akurasi dan mudah meleset dari arah yang ingin dituju, latihan ini harus dilakukan secara
kontinyu sistematis dan berulang agar mendapat meningkatkan konsentrasi backhand
groundstroke dalam permainan tenis lapangan.

Setelah hasil x;ke Y dan x, ke Y didapatkan maka di uji kembali dengan
menggunakan uji korelasi berganda, berguna untuk mendapatkan seberapa besar korelasi
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa power otot lengan dan koordinasi mata
tangan mempunyai nilai koefesiensi pada pukulan groundstroke backhand, hal ini terlihat
dari hasil uji korelasi berganda rx,x,Y yang diperoleh yaitu sebesar 0,81. Jika hasil
perhitungan tersebut dilihat dari tabel interpretasi nilai r, maka nilai 0,81 menunjukkan
kategori korelasi tinggi. Dilihat dari segi kontribusi yaitu sebasar 81% benar adanya dan
dapat diakui bahwa power otot lengan dan koordinasi mata tangan memberikan
sumbangan atau kontribusi terhadap pukulan groundstroke backhand.

Dengan demikian telah jelas bahwa konstribusi power otot lengan dan koordinasi
mata tangan pada saat melakukan pukulan groundstroke backhand tenis lapangan sangat
menentukan keberhasilan atlet dalam melakukan gerak. Sebab ma-ta merupakan indra
penglihatan yang berfungsi mengaktualisasi terhadap objek-objek tertentu, memukul bola
dengan raket dan membedakan kejadian-kejadian yang dilihatnya. Tangan merupakan

bagian anggota badan yang terdapat indra gerak, indra gerak terjadi apabila koordinasi
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yang digunakan anak dalam melakukan pola gerakan tertentu misalnya gerakan memukul
bola dengan raket dalam bermain tenis lapangan. Koordinasi mata tangan yang baik
diharapkan dapat mengarahkan pukulan groundstroke backhand yang tepat sesuai
keinginan. Mata melihat bola dan sasaran sedangkan tangan melakukan pukulan dengan

power sehingga tercipta pukulan groundstroke backhand yang sempurna.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut, terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan
dengan hasil pukulan groundstroke backhand tenis lapangan yang dibuktikan dengan r
hitung > r tabel atau atau 0,683 > 0,632. Terdapat hubungan yang signifikan antara
koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan groundstroke backhand tenis lapangan yang
dibuktikan dengan r hitung > r tabel atau 0,744 > 0,632. Terdapat hubungan yang
signifikan antara power otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap hasil pukulan
groundstroke backhand tenis lapangan yang dibuktikan dengan r hitung 0,81 dengan
kategori korelasi tinggi.
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